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BANGGAI, MERCUSUAR Sekretans
Pemerintah Kabupaten Banggai Musir Madja
mengatakan, baru sekitar 10 persen aset tanah
pemerintah setempat yang bersertifikat.

“Sejumlah aset tanah s2dang
kami data untuk pengusulan pe-
nertiban administrasi aset dae-
rah,” kata Musir Madja di Lu-
wuk, Selasa (20/9).

la mengatakan akan menyele-
saikan pendataan dan sertifikasi

aset tanah milik pemerintah
daerah sebeleum akhir tahun.
“Perlu percepatan pendataan
asetagar memudahkan penghi-
tungan kekayaan daerah dalam
setiap laporan keuangan tahu-
nan,” kata Musir.

Keterlambatan sertifikasiaset
tanah pemerintah mengakibat-
kan beberapa bagian kini telah
berstatus kepemilikan pribadi
sebagaimana yang terjadi di la-
han Pasar Simpong di Jaln Pu-
lau Buru. “Di pasar tersebut su-
dah terbit beberapa sertifikat
atas nama perorangan namun
dalam administrasi pemerintah,
seluruh bhan di pasar itu milik
pemerintah daerah,” kata Musir.

Sejumlah lokasi di kawasan

tanjung bahkan kini ada pema-
sangan pagar pembatas di tanah
yang selama ini dihporkan seba-
gai aset daerah Kabupaten
Banggai. Aksi pemasangan pa-
gar pembatas itu hanya menyi-
sakan akses jalan bagi ratusan
rumah sementara di kawasan
padat penduduk itu."Sertifikasi
tanah daerah dapat mengurangi
risiko konflik antara pemerintah
dengan masyarakat yang sama-
sama mengaku sebagai pemilik

N

sah,” katanya.

Penertiban sistem adminis-
trasi akan memudahkan peme-
rintah menempatkan lokasi

‘pembangunan sarana pelaya-

nan publik seperti kantor peme-
rintah, pusat-pusat kegiatan ma-
syarakat dan taman kota.

Ketua DPRD Banggai Syam-
sulbahri Mang di Luwuk mene-
gaskan perlunya percepatan
pendataan dan setifikasi tanah
milik daerah. ant










